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1.1 Latar Belakang

Dalam satu dekade terakhir, tatanan politik dan ekonomi global mengalami
perubahan besar yvang salah satu pemicunya adalah rivalitas antara Amerika Serilat
{AS) dan China: Persaingan kedua negmaﬁdn}'a ini tidak hanya terbatas pada isu
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pertahanan militer dap pengaruh diplomati hhp;qga meluas ke ranah ekenomi
serta penguasaan teknologi s.m Hm dalam hhnn]ngl tinggi dipandang
sebagai instrumen penting untuk er:uul kekuasaan pelitik dan ekonomi
glubﬂ,%gga kcww.ﬁﬁ din China berwk Iuﬂiﬂlﬂdap dinamika
internasional. Rivalitas ini memperlihatkan hngmmmuu besar tidak hanya
bersaing dalim aspek tradisional, melainkan juga dalam peng :

uan sekior-sektor

yang. ‘akan menentukan mass depan. fermasuk energi, Mqﬂi informasi, se

industri semikonduktor. Sejak tahun 2018, ketegangan dalam hubungan Hhmnnu
antara AS dan China semakin menmgkat tajam ketika Washington memberlakukan
kﬂhljﬂhm wﬁnms berupa tarf tingg terhadap !!Efbagal produk impor asal

ﬁhﬂ.m&ukﬂlsmmmﬂgﬂnmnhn mbe: tarif sebesar
5% ghas i mmpor China senilar USTY 50 miliar, terum-nl pmhpmlhk teknologi
sehagai respons terhadap praktik transfer teknologi hmmm kekavaan
ntelektunl yang dianggap m Tanggapan balusan dari Beijing. yang
menermpkan tanf serupn hdlih;t produk. AS, menandsi dimulainya konflik
perdagangan bilateral yang selama mi dikenal sebagai Trode War. Clip atau

semikonduktor tidak hanya bemilai ekonomis ﬂwm:u juga berperan sebagal
komponen vital dalam hmhﬁﬂmrﬂ&&hmnkasn. transportasi, energi,
hingga sistem perfahanan. Oleh karena itu, perang dapang 2018 menandai
pergeseran penting: konflik ekonomi AS - China berkembang menjadi pertarungan

untuk mengunasai industri strategis yvang akan menentukan keseimbangan kekuatan
global di masa depan. (Andini et al., 2025)

Industri semikonduktor merupakan salah satu sektor strategis vang menjadi
tulang pungoung perkembangan teknologi modern. Menurut (Hillrichs & Wolfl,



n.d.-a) Hampir semua perangkat yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari,
mulai dari ponsel pintar. laptop, dan televisi, hingga kendaraan bermotor dan sistem
komunikasi canggih, sangat bergantung pada keberadaan chip elektronik. Tidak
hanya terbatas pada sektor sipil, semikonduktor juga memainkan peran vital dalam
sistem pertahanan dan militer, termasuk radar, satelit, dan persenjataan berbasis
teknologi tnggi (QECD Ecomomic Survevs: Fiet Nam 2023, 2025a). Dengan
semakin cepainya perkembangan teknologi: kebutuhan akan chip yang lebih

canggih dan efisien tepié-meningkat, mendorong négara-negara untuk memperkuat
kapasitas produlsiidn novasidi sekior ini. Ketegangin antara Amerika Serikal
dan Ching di sektor semikonduktor telah memicu apa yang kersp disebut sebagai
i ar® Yok persingan sengit unk mengussdl i pasok dan teknolog
manufaktur chip mugﬁh,ﬁmtﬂﬂi chonomi um:a.mh:h ni.‘m,m.i.smakm tajam
sejak Juni 2018 ketika Presiden Donald Trump memberlakukan kebijakan
proteksionis berupa tarif tinggi terhudap produk impor asal China, yang kemudian
dibalas oleh Beijing dengan kebijakan serupa sehingga memwtlhhﬁ perang
duuwm luas. {Andini etal., nd.:3). Kebijakan yang menticu eskalasi ini
tidek hanya menyusar perdagangan umum, tetapi juga berimplikasi langsung pada
nvalitas imdustn chip global Pada awal 2018, ﬁmkn Serikat mulai
lmllcﬂnhlkm tarif terhadap produk-produk sepert mimrjt, baoja, dan
ﬂJlﬂiﬁn‘m yang kemudian meningkat menjadi unfmm tﬂMp barang-
hmﬂmwmwmmal lm}miﬁqtdﬂllr AS pada tahun 2019
I:ﬁ:u;i'm:ntil..n.dwi}. Karena perannya yang u't.li, penguasann atas produksi dan

tni pasok semikondukior tidak hanys bernilsi secam ckonomi, tetapi juga
menentukan posisi suatu negam dalam peta kekuatan teknologi global. Saat ini.
indusiri chip menjadi mmhmmmum Amerika Serikat dan China,
yang memicu apa yang sering disebul sebagai chip war, yakni rivalitas untuk
mendominasi teknologi manufaktur serta rantai pasok semikonduktor canggih.
Situasi ini mendorong banyak perusshaan teknologi global untuk melakukan
relokasi rantai pasok mereka ke negara lain yang dianggsp lebih aman secara
geopolitik. Kebijakan tersebut dimncang untuk menekan dominasi China dalam
ranta pasok global sekaligus mendorong perusahman multinasional agar mencari



lokasi alternatif. salah satunya Vietmam. Dalam konteks ini, Amenka Serikat
memanfaatkan kebijokan peoekonomi seperti pembatasan ekspor peralatan
manufaktur canggih dan pemberian insentif bagi produksi dalam negen untuk
memperlambat kemajuan teknologi China. Pada saal yang sama. AS juga berupaya
memperkuat kemitraan strategis dengan negara-negara alternatif di Asia yang
memiliki potensi industri semikondukior, termasuk Vietnam. yang mulai muncul
sebagai salah satu pemain baru dolam ekosistem global ind. Sebagai reaksi. China
mengambil langkah bdlasan dengafl mengurangi impor produk dari Amerika
Serikat serta memindahkan sﬁqﬁhiﬂhw ke negara lain, termasuk
Vietnam, guna mﬂ],ghhﬂm beban torif yang finggi dan memastikan
erlangs: s ekspor mereka | Andimi et al., u,ﬁ.’]u

S'dnm mlnknsi imhﬂn. terbuka  pula pd:hl.ug bagi Vietnam untuk
akatkan ekspor ke Amerika Serikat, Hal mlm oleh bertambahnya
kmpﬂduksl nasional serta pengembangan infrastrukiur industri yang lebih
modern. Dengan letak geografis yang strategis dan hubungan dagang yang relatif
baik m AS moupun regara mitr lnmnya, Vietnam memiliki kemnnmk
mmpmihﬁ pasarnva di sektor elektronik dan semikonduktor. Namun,
potensi mmm dihadapkan pada sejumlah kq;ﬂqlh,_-_gyem keterbatasan
kapasitas produksi dan ketergantungan pada teknologi canggih dari Juar negeri
(Company et al., 2019):14), .
industri dan memperkuat posisi Vietnam sebagai pusat manufaktur bary dalam
rivalitzs geopalitik ini. Amerika Senkat telah lama memimpin dalam inovasi dan
desain chip, sementara Ching bmwununﬁnﬁdﬁipmpm ambisius seperti
Made in China 2025 (MIC 2025), yakni kebijakan yang digagas Perdana Menteri
Li Kegiang sebagai respons terhadap dampak perang dagang. MIC 2025 merupakan
rencana kemprehensif sepuluh tahun yang menekankan pada penguatan manufakiur
cerdas di sepuluh sekior utama guna meningkatkan kapabilitas industri China.
(Ahya et ol n.d.385-386) Menurut (Cheney, 19 C.E.) Made in Ching 2023
merupakan strategl komprehensif vang bertujuan menjadikan China pemimpin

ekonomi global melalul movasi., denpgan target ulama mendomimasi pasar




internasional terutama di sektor teknologi. Dalam konteks ini, Amerika Serikat
perlu berhati-hati duelam merumuskan kebijakan agar tidak justru memperkuat tekad
Beijing mencapai kemandirian teknologi. Kebijakan Washington yang membatasi
ekspor komponen penting ke perusahaan China. misalnyn, berpotensi semokin
memact negara tersebut untuk mengurangi ketergantungan pada teknologi
Amerika. Menurut {Xiao. 2023) AS tefsh menguasai teknologi serta pasar chip
global, sedangkan China masih sangat hurganmng pads impor chip untuk
menopang  industrifeknologi W Euunpnngnn ini  menjadikan
semikonduktor ﬂbqli instrumien tekanan strategis AS terhadap China. Kebijakan
pembatasan ekspor dan tarif dari AS terbukti memberikan dampak jangka pendek
bagi industri semikondukior China, nomun juga nm negar fersebut untuk
‘mempereepat inovasi dalam negeri dan m&ngumnﬁmm,gu pada pasokan
luay negeri dlam jangka panjang.
Menurut (Hillrichs & Walfl. 2025) Industri semikonduktor atau ehip saat
ni menempall posisi vang sangat strategis dalam pcrelmnmﬂh-dﬂdﬁ. Iiﬁ'lpir
seluruh perangkat teknologi modemn, mulai dari telepon pintar, komputer.
.kﬂﬂllﬂlllﬁ listrik, perangknt medis, hingga sistem senjats militer cangmih,
W.-ﬁhbﬂmdﬂau chip sebagai knmpuncn;.w._ﬂaj il menjadikan
indusin semikonduktor bukan sekadar sektor manufiktur biasa, melunkan pondasi
utama dori transformasi digital global. Menurut laporan Semsiconductor Indistry
sachﬁm [SEA_., 2023, p-4), nilai pasar industri semikonduktor dunia mencapai
lebih dlnm ﬁlm{ﬁu‘pﬁhbﬂnm dan dlpqhuhunl:nn melampau LI5S
1 trilivm pada tahun 2030 seiring meningkatnya kebutuhan perangkat digital dan
Internet of Things (10T}, Semikondukior Mubﬂgm industn strategis
karena keberadaannya mmmmmn kapabilitas pertahanan
sty negara, Negora-negara yang memiliki kendali dalam rantai pasok
semikonduktor umumnya juga memiliki pengaruh besar dalam geopolitik global.
Hal ini dapat dilihat dar dominagi Taiwan Semiconducior Manufacturing Company
(TSMC) dan Samsung Electronics dalam produksi chip canggih. yang menjadikan
Taiwan dan Korea Selatan sebagal pusat perhatian dalam percaturan keamanan
internasional. Dengan kata lain, kontrol atas industn semikonduktor berarti juga



memiliki leverage politik dan ekonomi yang signifikan dalam sistem internasional
{Hillrichs & Waolfl (2025):12).

Kompleksitas rantai pasok global semikonduktor semakin mempertegas
nilai strategisnya. Produksi chip tidak dilakukan secara terpusat di satu negara,
melainkan tersebar dalam bentuk global value chain {GVC) yang saling bergantung.
Amerika Serikat unggul dalam desain dan penelitian chip mutakhir, Taiwan dan
Korea Selatan mendominasi fabrikasi chqrbenaknnlagl tinggi, Jepang berperan
penting dalam penyediaan material dan peralatin litografi, sementara negara
berkembang seperti Vietnam mengambil peran pﬂﬂlhhl:p_pemhlnn. pengemasan,
dan pengujian. Pola pc:mbqhn};mjnghbﬂl ini membaat industri semikonduktor
sangat rentan terhadap guncangan geopolitik maupun disrupsi rantai pasok.
sehingga menjadi salsh satu isu paling krusial dalam Wm‘m kontemporer
Mﬁ Walfl (2025%15).

Industri semikonduktor menjadi penentu utama &puﬂ;m global
karena chip merupakan enabling fechnology bagi hampir seluruh sektor industri.
Neg:ujtﬂgmmpu menguasai proditksi dan inovasi chip biasanya mﬂﬁ'p'osm
JI:n...‘.r yang lebib kuat dalam ekonomi intemasional.  Kapasitas produksi

mhkh' berteknologi tmggi saat ini tidak hmymmmhm&guhn
Ehmm.. tetmpi juga berfungs: sebagai instrumen W‘H{ yang manmpu
maﬂﬂlmtuk aliansi sh’nlegls mmmega.m Dominasi M-Sﬁﬂkatﬂm desain

mfnjui umhhwhpmumm mﬁm n memhenkan leverage
politik yang sangat besar dalam percaturan global. Dengan demikian, dava saing di
sektor semikonduktor tidak cukup diukur dun-ﬁmﬁ:]mduks: semata, melainkan
Juga dari kemampuan sumnngm:h'hmmmg:niﬁm rantal pasok, mendorong
riset dan inovasi, serta memperkuat kapasitas sumber daya manusia vang menopang
keberlangsungan industri ini {Andini et al., n.d.)

Kontribusi industri chip terhadap Produk Domestik Bruto (FDB) dunia
semakin meningkot seiring dengan digitalisasi global. Menurnt Semiconductor
Indristry Assaciation (SIA, 2023, p.T), pada tahun 2022 indusin semikenduktor
menyumbang lebih dar 1% terhadap PDB global secara langsung, dan jauh lebih



besar bila dihitung secara tidak langsung melalui sektor yang bergantung pada chip,
seperti otomotif, komunikasi, dan teknologi informasi. Hal i menunjukkan bahwa
semikonduktor merupakan backbone ekonomi digital global. Dalam konteks
geopolitik, ketergantungan pada chip juga melahirkan strategi baru vang dikenal
dengan istilah friendshoring. Konsep inl memjuk pada pemindshan rantai pasok
dan investasi ke negarn-negam mitra yang dianggap aman dan memiliki hubungan
politik vang stabil, guna mengurangi nsik.n"hlargumungm padn negara pesaing.
Menurut analisi$ (OECD Eceomic Surveyss Fier Nam 2025, 2025), praktik
friendshoring  semakin menguat setelah perang dagang AS-China. di mana
Washington mendorong perusahaan teknologi uniuk mengalihkon produksi dari
China ke negara mitra seperfi Vietnum, India, dan Meksiko. Friendshoring tidak
hﬂugmﬂlpmdmm sebugel struteg; mtigasi risiko, Mlpﬁjuy m,gnl bentuk alionsi
oM yang memperkuat posisi kolektif “W‘mm dalam rantai
Konsep fricndshoring merupakan strategi baru dalam mengelola rantai
pasutghlu]*ymg muncul akibat meningkatnya ketegangan AE—{'hinl.Shqt@ ini
‘mendorong pemindahan produksi dan investas: ke negara mitra yang lebih aman,
stabil, dan memiliki hubungan diplomatik baik. Dalam industri semikonduktor,
ﬁ-m.ﬁnﬁné menjadi penting karens chup bﬂrpemw.hg: ‘ekonomi dan
ke:iﬁﬁ.ﬁa.n nasiomal. AS. misalnya, berupaya mﬂmmhﬂnnuﬂm pﬂnk chip dan
China hmm seperti Vietnam. India. dan Meksiko untuk mengurang:
kemwwﬁmﬂmtﬂECD Ecwﬂuweys Yiet Nam 2025)
prakiik fr r ini tidak hanva berfungsi s
geopalitik. tetapi juga sebagai mmtﬂhﬁ strategis dengan negar-
megara mitra.
Vietnam merupakan salah satu negara yang berhasil memanfaatkon
dinamika relokasi indusiri semikonduktor global. Dengan menawarkan biaya

isme mitigasi nsiko

produksi yvang kompetitif, tenaga kerja vang melimpah, serta kebijakan pemerintah
yang pro-investasi, Vietnam menarik perhatian investor internasional. Data terbaru
menumpukkan bahwa pada tahun 2024, Vietnom menjadi rumah bagi 174 proyek



FDI di sektor semikonduktor dengan total nilai investasi mencapai USD 11,6 miliar
(VnEconomy, 2024).

Totu| FE0 {RerdufrariNewrad] be Wislnees (2030 2004) © donbeioy

Gambar 1.1 FDI sektor Hmikﬂnm.'ﬂ\?fﬂnﬂm

Sumber : MP1 (Ministry of Planning & Investment Vigtaam),
OECD Economic Survey Viet Nam 20235, KPMG Vietnam 2024 report.

Data grafik di atas memperlihatkan bobwa dalam periode lima tahun
terakhir (2020-2024). arus investasi asing langsung (FDI) ke sektor semikonduktor
di Victnam menunjukkan peningkatan veng konsisten sekaligus signifikan. Pada
awal periode tahun 2020, nils FDI masih berada pﬁdlkiﬂnnmdn&ﬂlmr USD
1.2 miliar. Angka ini terus meningkat secara bertahap pada 2021 dan 2022, hingga
mencapai sekitar USD 5 miliar. Kecenderungan pertumbuban semakin menonjol
pada mm Eﬂlih nilai investasi melonjak ke kissran USD 7.6 miliar.
Pumukm terjad pudh tohum 2074 dengan ' capaian USD 11,6 miliar, yang
sekaligus mencatatkan Vietnam sebagai salah ntu hﬁm utama relokasi industr
chip global. Tren tersebut mencerminkan kepercavean investor imternasional
terhadap stabilitas ekonomi Vietnam, serta memperlihatkan bagaimana rivalitas
Amerika Serikat-China menjadi faktor pendorong penting dalam mengalihkan
pusat produksi semikonduktor ke Asia Tenggara. Fakta inl memperlihatkan bahwa
Vietnam bukan sekadar penerma relokasi. tetapi mulai bertransformasi menjadi
salah satu simpul penting dalam mntai pasok global semikonduktor.



Bagi negam berkembang seperti Vietnam, fiendihoring membuka peluang
besar untuk menarik investasi asing di sektor semikondukior, meningkatkan
produksi, lapangan kerja, dan transfer teknologi. Sementara bagi AS dan sekutunya,
strategi ini memperkuat blok ekonomi yang lebih tangguh terhadap pejolak politik
global. Dengan demikian, friemdshoring menjadi bagian dan strategi geoekonomi
untuk menghadapi rivalitas AS-China yang kini meluas ke sektor teknologi,
khusosnya industri chip. Sejak perang dagang 2018, relokasi industr
semikonduktor dari Chifia ke Asia Tenggar semakin meningkat. (World Economic
Forum, 2023)

Rantsi pasok global kini tidak hanya berfungsi sebagai mekanisme
ckonomi, tetnpi jugn menjadi arenn persaingan geoekonomi yang dipicu oleh
ﬂiﬂhﬁﬁ—(‘huﬂ KW 1 mengEangon ﬂlﬁ-ﬁuhitﬁm semikondulktor,
sekfor stratecis yang menopang berbagai teknologl modern, Untik, mengurangi
ketergantungan pada China, perusahaan-perusahain AS menerapkan strategi
fre‘rM--dmgun memindahkan produksi ke negara mitra yang lebih stabil
mm]nﬂﬁk; Sulah satu contohnya adalah investasi Amkor Tﬂ:hnﬁlugg di Bae
Minh. ?hm, ﬁ'.ng:m pembangunan fasilitas manufaktur bermils milaran dolar
yang erkuat posisi Vietnam sebagin basis p'rud'u.kﬂﬂw.u[nhﬂﬁmtem
global |mhistn chip. Amkor Technology merupakan perusshann gsal Amerika
Serikat yang I:ergﬂak di bidang perakitan dun pengujian semikonduktor
fn-mﬂi-?sﬂﬁmr' re g wﬂm} Dld]nhnpﬂhm 1968, Amkor telah
berkemhng,.myﬂt salah satu pemain utama dalam mntii pasok global chip
dengan fasilitas produksi yang tersebar di herhuglshm termasuk Korea Selatan
dan Portugal. Namun, dingmika pﬁ.mng.dngang AS-China sejak 2018 mendorong
perusahaan ini untuk melakukan diversifikasi lokasi produksi demi mengurangi
risiko geopolitik. {Amkor Technology, 2025)

Sejak tohun 2021, Amkor mulai merencanakan pembangunan fasilitas baru
di Bac Ninh, Vietnam, sebagai bagian dar strategi ekspansi globalnya.
Pembangunan inl merupakan salah satu mvestasi terbesar perusahaan di kawasan
Asip Tenggara. dengan nilai mencapai sekitar 1,6 miliar USD. Fasilitas tersebut

difokuskan untuk kegiatan edvanced packaging dan rest operations, yang menjadi



tahap penting dalam proses manufaktur sermkonduktor modem. Pada tahon 2024,
pabrik Amkor Vietnam resmi mulai beroperasi, menandal tonggak penting dalsm
wpaya Vietnam memperkuat posisinya dalam mntai pasok global semikonduktor.
Relokasi ini tidak hanys membawa keuntungan ekonomi berupa penverapan tenaga
kerja dan peningkatan investasi asing langsung (FDI), tetapi juga memiliki
implikasi geopolitik yang signifikan. {Amkor opens semiconductor plant in Bae
Ninh. n.d.) Bagi Amerika Senkat, kehadiran-Amkor di Vietnam menjadi bagian
dari strategi memperiuds blok produksi chip di antara negara-negara mitra yang
ramah, sedanghkan bagi T\-.rl'{.'llll"m,‘, langkah ini memperkuat reputasinya sebagai
destinasi uldima friendshoring di Asia. Dengan demikian, Studi kasus Amkor
Tecw menjadi L -. sentisi konkret bﬂgﬂlﬂm perubahiun aliran Globul
Value Chain (GVC) myﬂaﬂn dagang AS-China jpada periode 2021-2024
memberikan dampak langsung terhadap pcttﬂﬂm- m dan posisi
strategis  Vietnam dalam tatsnan  ekonomi  global Pemerintah  Vietnam
menunjukkan komitmen kuat terhadap pengembangan industri semikonduktor.
Perdana Menteri Pham Minh Chinh menginstruksikan kementerian dan lﬂﬂhﬂgﬂ
m.mt unlnkmrmpka.n rencang induk pengembangan SDM yang menargetkan
50,000 insinyur semikonduktor hingga tahmim. {Vn Econamy, 2003)
‘r{enmm {Invest Global, 2025) Sejak tahun T&Ei,mhmrtaﬂ Amerika
Seﬂkﬂ tersebut resmi mengumumkan rencana penwmﬁﬂlm.ﬁmnufaklur
semikonduktor di Kewasan Industri Yen Phong [1-C, Bac Ninh, Vietnam, dengan
nilai investas: mtgm.ﬁmm menjadi yang: terbesar di Asia Tcngg:!m bag
perusahaan fersehut. Proyek ini difokuskan pﬂhh&# advanced xyvtem-in-
package (SiP) assembly dan testing sebagai langkah untuk mendiversifikasi rantai
pasok di tengah meningkatnya ketegangan perdagangan AS—China. Pembangunan
fisik dimulai pada awal 2022 dengan dukungan pemerintah Provinsi Bac Ninh,
mencakup konstruksi clearroom dan infrastruktur produksi utama yang dirancang
sebagal smart factory berstandar otomasi tinggi. Pada 11 Oktober 2023, Amkor

meresmikan pabrik barunya yang menjadi fasilitas terbesar dan tercanggih di dunia,
dengan luas bangunan lebih dan 200.000 m®, berfokus pada edvanced packaging
chip untuk industn otomotif dan komunikasi. Memasuki tahun 2024, Amkor



menambah investasi sebesar USS1.07 miliar untuk mempertuas kapasitas pabrik
dan mempersiapkan produksi massal, sehingoa total nilai investzsi mencapal
US%1.6 miliar. Pada akhir tahun tersebut, pabrik mulai menjalankan oji produksi
sebelum beroperasi secarn komersial penuh. Diharapkan pada 2025, fasilitas ind
mencapai kapasitas produksi penuh hingga 3,6 miliar unit chip per tahun serta
menyerap lebih dari 10,000 tenaga kerja lokal. Secara keseluruhan, ekspansi Amkor
di Vietnam menjadi bukti nyata strategi friendshoring perusahaan-perusahaan
Amerika Serikat unn;k:mqngmmgi._m?m,;ekaligus memperkual posisi
Vietnam dalam rantai pasok semikonduktor global.
Secata kescluruhan, proyek Amkor di Vietnam mencerminkan strategi
riendshorim: yung dijalankan perusahaan-perusahaan Amenka untuk mengurangi
ﬂﬂn geopolitik akibat perang dagang AS-China. Dalam periode 2021-2024,
"ﬁm bethasil memantspkan posisinya sebagni simpul penting dalam rantai
pasok semikonduktor global meladui kerja sama dengan Amkor.

Penelitian ini berfokus pada perubahan aliran Global Valwe Chain (GYVC)
Ambkor Technology sebagai dampak dari perang dagang AS-China pada penode
2021-2024 dan implikasinya terhadap Vietnam. Kajian ini bertujuan menganalisis
&pﬂuﬂﬂ.dﬁﬂnﬂh pecekonomi global memngamhim relokasi industri
chip oleh Amkor Technology. serta bagnimana Vietnam memanfaatkan perubahan
tersebut untuk memperkuat posisi ekonominya dan meningkatkan perannya dalam

Berdasarkan latar belakang yang telsh diuraikan, maka dapat ditarik
rumusan masalah sehagai I:rerlhltBa.gnlmﬁm perubahan aliran Amkor Technology
sebagai dampak perang dagang AS-China memengaruhi posisi Vietnam dan tahun
2021-2024 terhadap Vietnam?

1.3 Tujuan Penelltian

l. Mengonalisis dinamika nvalitss Amenka Senkat dan China yang
mendorong terjadinya relokasi industn semikonduktor global.
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2. Menganalisis perubahan aliran Global Value Chain (GVC) Ambkor

Technology pada periode 2021-2024 sebagai dampak dari perang dagang
antara Amerika Serikat dan China.

3. Menganalisis implikasi perubahan GVC Amkor Technology terhadnp posisi

Vietnam dalam rantai pasok global industri semikonduktor,

Manfaat Penelitlan

referensi serta kerangka analitis' untuk mengembangkan kajian
mengenai refokasi industn strategis di tengah rivalitas geopolitik.

3. Bagi praktisi kebijakan dan pembuat keputusan di negara berkembang,
penclition ini dapat memberikan wawasan tentang peluang dan
fantangan  dalam memanfaatkan rivalitas kekuatan besar untuk
memperkuat posisi dalam sistem ekonomi global.



1.5 Sistematika Penullisan

BABE I Fendahuluan
Bab ini memaparkan latar belakang masalah. rumusan masaloh, tujuan seria
manfaat penelitian, dan menjelaskan sistematika penulisan sebagai panduan bagi
pembaca untuk mengikuti alur skripsi.

1.1 Latar Belakang

1.2 Rumusan Masalah

1.3 Tujuan Penelition

1.4 Manfiiit Penelitizn:

1.3 Sistematikas Penulisan
BAB 11 Tinjanan Fostaka
Bab ini menyajikan teari-teori vang menjadi dasar analisis, mengulas penelitian
Ih’ﬁhﬂlﬁjﬂg relevan sebagai bagian dari pemetasn Mm merumuskan
kemngka berpikir yang menjadi pijakan konseptual dalm tm:gnhnh;nmhsm
penelitian.

2.1 Landasan Teori

2.2 Penelirian Terdahulu

2.3 Kemngka Berpikir
BAB 111 Metodologl Penclitian
Bab iﬂimngi_lmikm_] metode yang digunakan dnlmymﬁ%mmnkup jenis
penelitian, cara Mﬁmﬂuﬂ- data; serta teknik analisis yang diterapkan untuk
menghssilkan temuan yang valid dan sejalan derngan tujuan penelitian.

3.1 Metode Penelitian

3.2 Teknik Pengunipiilan Data

3.3 Teknik Analisis Data
BAB IV Analisis dan Fembahasan
Bab ini menjadi bagian utama penelitian yvang memaparkan analisis mendalam atas
hasil yang diperoleh. Penulis menginterpretasikan temuan, menghubungkannya
dengan landasan teori, serta menyusun jawaban atas rumusan masalah secara
terstruktur.

4.1 Gambaran Umum Amkor Technology di Vietnam
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4.2 Rivalitas Amenika Serikat - China dan Perubahan Global Value Chain
(GVC) Amkor Technology (2021-2024)

4.3 Dampak Relokasi Amkor Technology terhadap Posisi Vietnam dalam
Rantai Pasok Semikonduktor Global

4.4 Tantangan Vietnam dalam Mengoptimalkan Peran dalam Industri
< ikond
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